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Lampiran 1 DOKUMEN RAHASIA

NO:

Konsentrasi Gizi
IImu Kesehatan Masyarakat
Program Pascasarjana
Universtas Hasanuddin

Kuesioner Penelitian
Deby Sinta Darise
(K012181114)
Saya mahasiswi Illmu Kesehatan Masyarakat Program Pascasarjana Universitas

Hasanuddin, guna memenuhi tugas akhir, saya melakukan penelitian tentang “Pengaruh Peer
education terhadap Pengetahuan, Sikap dan Kebiasaan Konsumsi Jajanan Pada
Remaja”’. Oleh sebab itu, saya mengharapkan kesediaan adik-adik sekalian untuk mengisi
kuesioner. Jawaban adik-adik sekalian akan dijaga kerahasiaannya sehingga kejujuran saudara
dalam menjawab kusioner ini akan sangat saya hargai. Atas kesediaan dan partisipasinya saya

ucapkan terima kasih,

Dengan ini saya bersedia mengikuti penelitian ini dan bersedia mengisi kuesioner yang
telah disediakan.

Responden

Tanggal pengisian: ( )
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Lampiran 2. Kuisioner
KUESIONER PENGUMPULAN DATA REMAJA

I. ldentitas Responden
1. Nama

2. Tanggal Lahir

3. Umur
4. Jenis kelamin
5. Jumlah uang jajan : /hari

Il. Identitas Orang Tua

Pendidikan
Ayah :
3. Tidak sekolah
4, SD
5. SMP
6. SMA
7. DIPLOMA
8. S1,S2
Ibu : 1. Tidak sekolah
2.SD
3. SMP
4. SMA
5. DIPLOMA
6. S1,S2
2. Pekerjaan
Ayah : 1. PNS
2. Guru
3. Polri/TNI
4. Pedagang
5. Petani
6. Wiraswasta
Ibu :1. PNS
2. Guru
3. Polri/TNI
4. Pedagang
5. Wiraswasta
6. IRT (Ibu Rumah Tangga
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KUISIONER PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN

A. Pengetahuan

Jawablah pertanyaan di bawah inidengan memberikan tanda silang (x) pada jawaban
yang paling tepat!

. Apa yang dimaksud dengan makanan jajanan?

a. Makanan dan minuman yang dijajakan di kantin sekolah

b. Makanan dan minuman yang dijajakan di rumah makan

c. Makanan dan minuman yang dijajakan di restoran

d. Makanan dan minuman yang dijajakan di hotel

. Manakah yang bukan termasuk jenis-jenis makanan jajanan?

a. Makanan berat

b. Minuman

c. Snack

d. Bekal dari rumah

. Golongan minuman yang paling baik dikonsumsi bagi siswa adalah ......
a. Es bersoda

b. Es campur

c. Air putih

d. Es cendol

. Bagaimana tanda-tanda makanan jajanan yang sehat?

a. Makanan jajanan manis yang meninggalkan rasa pahit

b. Makanan jajanan yang sudah berjamur

c. Makanan jajanan yang berwarna mencolok

d. Makanan jajanan yang tanpapengawet buatan

. Berikut ini tidak perlu diperhatikan ketika membeli makanan jajanan dalam kemasan
adalah ......

a. Kemasannya utuh dan tidak rusak

b. Design kemasan

c. Bahan baku kemasan

d. Tanggal kadaluarsa

. Apa bahaya akibat mengkonsumsi makanan jajanan yang berformalin?
a. Obesitas

b. Mengurangi tingkat kecerdasan

c. Memicu kanker

d. Kenyang

. Manakah jenis bahan tambahan pangan yang dilarang?

a. Vetsin

b. Sakarin

c. Benzoat

d. Rhodamin
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8. Manakah jenis bahan tambahan pangan yang diperbolehkan penggunaannya pada
makanan?
a. Boraks
b. Sakarin
c. Methanil yellow
d. Rhodamin
9. Manakah makanan jajanan yang berikut yang mengandung Bahan Tambahan Pangan
(BTP) berbahaya?
a. Mie basah yang tahan lebih dari sehari
b. Cantik manis dengan warna menarik
c. Nagasari dengan rasa yang manis
d. Otak-otak yang dapat bertahan sehari
10.Bagaimana cara memilih makanan jajanan yang baik?
a. Memilih makanan jajanan yang mengandung pemanis buatan
b. Memilih makanan jajanan yang berwarna mencolok
c. Memilih makanan jajanan yang mengandung pengawet buatan
d. Memilih makanan jajanan yang tidak mengandung pengawet buatan
11.Berikut ini yang bukan penyebab maraknya kasus keracunan makanan jajanan pada
siswa?
a. Kurangnya pengetahuan siswa tentang kandungan gizi makanan jajanan
b. Kurangnyakesadaran siswa untuk mengkonsumsi makanan jajanan yang sehat
c. Kurangnya kesadaran penjual untuk menjual makanan jajanan yang sehat
d. Mahalnya harga makanan jajanan yang sehat
12. Apa ciri bakso yang mengandung boraks dan formalin?
a. Tekstur lebih kenyal daripadabakso tanpa boraks dan formalin
b. Tekstur lebih lembek daripada bakso tanpa boraks dan formalin
c. Warna lebih kusam daripada bakso tanpa boraks dan formalin
d. Berbau lebih menyengat daripada bakso tanpa boraks dan formalin
13.Berikut ini merupakan dampak langsung dari mengkonsumsi makanan kadaluarsa,

a. Muntah-muntah
b. Sakit perut
c. Kanker
d. Diare
14.Upaya yang dapat dilakukan sekolah untuk mengendalikan maraknya kasus keracunan
makanan jajanan, kecuali ........
a. Memberi penyuluhan pada siswa tentang makanan jajanan yang sehat
b. Diskusi dewan sekolah tentang makanan jajanan yang sehat
c. Mengawasi dengan ketat setiap penjual makanan jajanan yang ada di sekolahnya
d. Memasang poster di kelas tentang ciri-ciri makanan jajanan yang tidak sehat



15. Berikut ini kebiasaan anak sekolah yang baik adalah

a.

b.
c.
d.

Membeli makanan jajanan yang tidak dikemas
Membeli makanan jajanan di pinggir jalan
Membeli makanan jajanan di kantin sekolah

Membeli makanan jajanan yang berwarna menarik

B. Sikap
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Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dari angket ini, saudara cukup

memberikan tanda centang (V) pada salah satu alternatif jawaban :

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS: Tidak Setuju

No Pernyataan SS KS | TS

1 | Mengkonsumsi sarapan pagi tidak penting
bagi saya.

2 Informasi tentang bahan yang terkandung
dalam makanan jajanan merupakan hal yang
perlu diketahui sebelum membeli makanan
tersebut.

3 | Sebelum membeli makanan jajanan, saya
perlu mengetahui cara pembuatan makanan
tersebut.

4 | Saya memilih makanan jajanan yang sedang
populer di sekolahmeskipun tidak aman untuk
dikonsumsi.

5 Mengetahui zat-zat yang terkandung di dalam
makanan jajanan bukan sesuatu yang
penting bagi saya.

6 Penyuluhan tentang makanan jajanan yang
sehat sangat berguna bagi saya.

7 | Saya akan mengajak teman saya untuk
membeli makanan jajanan tanpa bahan
pengawet.

8 | Saya mengetahui bahaya mengkonsumsi




makanan jajanan yang mengandung
pengawet, namun saya tetap
mengkonsumsinya.

9 | Saya mengkonsumsi makanan jajanan bukan
karena lapar tetapi tertarik makanan yang
dijajakan.

10 | Saya sering curiga dengan makanan jajanan
baru yang dijual oleh pedagang makanan
jajanan.

11 | Sebelum membeli makanan jajanan, saya
mengecektanggal kadaluarsa yang tertera
dalam kemasan.

12 | Bahaya mengkonsumsi makanan jajanan
yang mengandung boraks bagi saya tidak
penting untuk diketahui para siswa.

13 | Saya memilih membeli makanan jajanan
yang dikemas.

14 | Menurut saya mengkonsumsi makanan
jajanan yang mengandung rhodamin B tidak
menyebabkan penyakit apapun walau
dikonsumsi setiap hari.

15 | Mengkonsumsi snack ringan lebih baik

daripada pisang goreng.

137



138

Formulir Kuesioner Frekuensi

(Food Frequency Questioner)

Nama
Kelas
Umur

Jenis Kelamin

Berilah tanda check list (\) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan kamu dalam
mengkonsumsi makanan (dalam 1 bulan terakhir

Frekuensi Konsumsi

>3 1 3-6 1-2 2 kali Tidak
No Makanan kali/hari | kali/hari | kali/minggu kali/ | sebulan | pernah
minggu

Makanan Jajanan (50) (25) (15) (10) (5) (0)

Cilok

Sate telur gulung

Bakso

Batagor

Sosis Bakar

Telur Ping pong

Martabak mini

Cimol

Tahu bulat

Blojo|~jo|os|w(Nk

Gorengan (Pisang Goreng,
Tahu, Bakwan)

[EnY
=

Mie (kuah / goreng)
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi

Kelompok Intervensi

Dokementasi kelompok intervensi dalam agenda
menjelaskan pengisian kuisioner oleh peneliti

Dokementasi kelompok intervensi dalam agenda
menjelaskan pengisian kuisioner oleh peneliti
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Dokementasi kelompok intervensi dalam agenda Pemateri
memberikan edukasi pada edukator yang terpilih

Dokementasi kelompok intervensi dalam agenda Pemateri
memberika edukasi pada edukator yang terpilih
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Dokementasi edukator memberikan edukasi kepada responden
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Dokumentasi Kelompok Kontrol
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Lampiran 4. Master Tabel Hasil Pengukuran Responden Kelompok Intervensi dan Kelompok

Kontrol
Master Tabel
. Skor
N Nama | Kode Kelas TTL JK | UJ PT_ | PT_| Pki_ | Pki_ Pensetahuar e Tindakan
o Ayah | lbu | Ayah | Ibu Pre | Post | Pre | Post | Pre | Pos
Test | Test | Test | Test | Test | Test
1 | RAS 1 VII-1 09-09-2005 2| 2 4 3 4 6 7 14 40 52 | 115 | 110
2 | SHMA 1 VIlI-1 10-01-2007 2|1 4 4 6 6 6 15 39 51 55 75
3 |IB 1 VIlI-1 02-02-2006 2| 2 4 6 6 2 7 14 43 54 75 | 105
4 | SAA 1 VIlI-1 25-05-2005 2| 2 2 4 6 6 8 14 48 56 65 45
5 | Mi 1 VII-1 25-05-2006 2| 2 3 4 5 6 9 13 49 58 | 115 | 65
6 | RAA 1 VII-1 30-05-2005 2| 2 4 4 6 6 7 14 46 51 60 80
7 | DPA 1 VII-1 29-03-2006 1|1 3 4 3 6 9 14 47 49 85 65
8 | MPAN 1 VIII-1 22-04-2004 2| 2 4 4 2 6 5 13 41 47 65 80
9 |RP 1 VIlI-1 17-05-2007 2|1 2 4 5 6 10 14 37 53 50 70
10 | SAM 1 VIlI-1 22-08-2006 2| 2 4 3 6 6 9 15 44 53 65 65
11 | IR 1 VIII-1 09-01-2007 2 | 2 4 2 6 6 14 46 46 90 60
12 | MAI 1 VIII-2 06-01-2006 1] 2 4 4 4 6 10 13 39 48 40 50
13 | DAP 1 VIII-2 09-12-2006 1)1 3 3 6 6 6 15 44 45 80 65
14 | RU 1 VIII-2 15-08-2007 1] 2 6 6 4 1 4 14 46 47 75 70
15 | MRZ 1 VIII-2 10-02-2006 1)1 3 3 4 6 11 14 33 49 70 50
16 | WEP 1 VIII-2 08-08-2007 1] 2 4 4 6 6 9 13 49 44 50 30
17 | DK 1 VIII-2 22-12-2006 1| 2 4 4 6 6 8 14 43 54 60 60
18 | AM 1 VIII-2 12-052006 1|1 4 4 6 4 11 14 44 54 35 60
19 | NZ 1 VIII-2 28-12-2008 2| 2 4 4 5 6 5 13 49 51 70 50
20 | AT 2 VIlI-1 09-08-2005 2|1 2 4 5 6 10 8 49 47 | 130 | 150
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21 | MSA 2 VIlI-1 07-05-2006 211 4 2 5 6 8 9 48 48 | 110 | 130
22 | TS 2 VIlI-1 07-05-2006 211 2 2 5 6 11 8 45 47 125 | 125
23 | SYD 2 VilI-1 11-07-2005 2| 2 3 3 5 6 9 9 51 49 100 | 110
24 | RTK 2 VilI-1 21-06-2006 2| 2 6 6 6 2 10 9 49 42 110 | 125
25 | AYT 2 VilI-1 30-05-2006 2| 2 2 2 5 6 9 6 48 50 | 110 | 80
26 | DS 2 VilI-1 07-01-2006 211 3 4 5 6 11 14 50 45 105 | 95
27 | HA 2 VilI-1 15-11-2006 1] 2 3 4 5 4 11 10 48 48 80 85
28 | DR 2 Vil-1 02-09-2005 1] 2 4 3 5 6 10 8 44 48 | 105 | 125
29 | YWD 2 Vil-1 01-05-2006 1] 2 4 3 6 6 11 10 51 49 95 90
30 | AK 2 VIII-2 17-01-2006 1] 2 2 3 5 6 9 10 45 45 110 | 110
31 | MR 2 VIII-2 10-05-2007 1] 2 3 2 5 6 4 6 38 40 | 110 | 85
32 | SA 2 VIII-2 20-01-2007 1] 2 3 4 4 4 9 10 45 44 80 95
33 | SK 2 VIII-2 31-10-2006 1] 2 4 4 5 6 7 6 50 48 | 105 | 95
34 | MFH 2 VIII-2 29-07-2005 1] 2 3 3 6 6 8 8 39 43 100 | 75
35 |RD 2 VIII-2 02-10-2005 1] 2 2 2 5 6 7 8 45 45 80 80
36 | GD 2 VIII-2 03-08-2006 1] 2 3 3 5 6 7 9 46 39 85 85
37 | MAH 2 VIlI-2 16-03-2005 1] 2 2 2 5 6 6 6 43 42 | 100 | 65
38 | SFK 2 VIlI-2 19-12-2005 2| 2 4 6 6 1 8 9 48 51 | 100 | 100
Keterangan :

Kode PT_Ayah Pkj_Ayah
1 = Kelompok Intervensi 1 = Tidak Sekolah 1=PNS
2 =Kelompok kontrol 2=SD 2=Guru

3 =SMP 3 = Polri/TNI
JK (Jenis Kelamin) 4 = SMA 4 = Pedagang
1 = Laki-laki 5 = DIPLOMA 5 = Petani
2 = Perempuan 6 =S1/S2 6 = Wiraswasta

- PT_Ibu Pkj_lbu
W (ang Jajan) 1 = Tidak Sekolah 1=PNS
- : 2=5D 2 = Guru

2=>10.000 3= SMP 3 = Polri/TNI

4 = SMA 4 = Pedagang

5 = DIPLOMA 5 = Petani

6 = S1/S2 6 = Ibu Rumah Tangga




Lampiran 5. Hasil Pengolahan Data

A. Uji Normalitas Data

1. Pengetahuan

Tests of Normality
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Kategorik pengetahuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest pengetahuan intervensi .136 19 200" .961 19 .596
posttest pengetahuan .300 19 .000 .796 19 .001
Pretest_Pengetahua intervensi
" pretest pengetahuan kontrol 144 19 200" .926 19 .145
posttest pengetahuan kontrol 177 19 .118 .873 19 .016
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
2. Sikap
Tests of Normality
Kategorik sikap Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest sikap intervensi 137 19 200 .937 19 .233
) posttest sikap intervensi 117 19 200 .975 19 .871
Sikap pretest sikap kontrol .193 19 .061 .909 19 .070
posttest sikap kontrol .165 19 .185 .949 19 .380
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
3. Tindakan
Tests of Normality
Kategorik Tindakan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest tindakan intervensi 135 19 .200° .940 19 .262
posttest tindakan intervensi .155 19 .200° .933 19 194
Tindakan
pretest tindakan kontrol 179 19 .109 .922 19 125
posttest tindakan kontrol 172 19 141 .946 19 .331

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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B. Uji Paired T Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 Pretest Pengetahuan PE 7,84 19 2,035 467
Posttest Pengetahuan PE 13,89 19 ,658 ,151
Pretest pengetahuan 8,68 19 1,916 ,440
: Leaflet
Pair 2
Posttest Pengetahuan 8,58 19 1,924 441
Leaflet
Pair 3 Pretest sikap PE 43,53 19 4,439 1,018
Posttest Sikap PE 50,63 19 3,847 ,883
Pair 4 Pretest Sikap Leaflet 46,42 19 3,671 ,842
Posttest sikap leaflet 45,79 19 3,409 , 782
Pair 5 Pretest Tindakan PE 69,47 19 21,402 4910
Posttest tindakan PE 66,05 19 19,118 4,386
Pair 6 Pretest tindakan Leaflet 102,11 19 13,876 3,183
posttest tindakan leaflet 100,26 19 22,328 5,122
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest Pengetahuan PE & 19 -,055 ,824
Posttest Pengetahuan PE
. Pretest pengetahuan Leaflet & 19 ,610 ,006
Pair 2
Posttest Pengetahuan Leaflet
: Pretest sikap PE & Posttest Sikap 19 ,058 ,815
Pair 3
PE
. Pretest Sikap Leaflet & Posttest 19 ,589 ,008
Pair 4 ,
sikap leaflet
. Pretest Tindakan PE & Posttest 19 429 ,067
Pair 5 .
tindakan PE
Pair 6 Pretest tindakan Leaflet & posttest 19 ,639 ,003

tindakan leaflet




Paired Samples Test
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Paired Differences t df Sig. (2-
Mean| Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviatio Error Interval of the
n Mean Difference
Lower Upper
Pretest - 2,172 ,498 -7,100 -5,006 - 18 ,000
Pair Pengetahuan 6,053 12,14
1 PE - Posttest 5
Pengetahuan
PE
Pretest ,105 1,696 ,389 -, 712 923 ,271 18 ,790
pengetahuan
Pair Leaflet -
2 Posttest
Pengetahuan
Leaflet
Pair Pretest sikap - 5,705 1,309 -9,855 -4,356 - 18 ,000
3 PE - Posttest 7,105 5,429
Sikap PE
Pretest Sikap ,632 3,218 , 738 -,920 2,183| ,855 18 ,404
Pair Leaflet -
4 Posttest sikap
leaflet
Pretest 3,421| 21,734 4,986 -7,0564| 13,897| ,686 18 ,501
Pair Tindakan PE -
5 Posttest
tindakan PE
Pretest tindakan | 1,842 17,176 3,941 -6,437 10,121 ,467 18 ,646
Pair Leaflet -
6 posttest
tindakan leaflet




C. Uji IndependenbT Test

Group Statistics

148

Kategori Post test N Mean Std. Std. Error
pengetahuan Deviation Mean
Pretest PE 19 7,84 2,035 467
Pengetahuan L 19 8,68 1,916 ,440
Posttest PE 19 13,89 ,658 ,151
Pengetahuan L 19 8,58 1,924 441
Pretest sikap PE 19| 43,53 4,439 1,018
L 19| 46,42 3,671 ,842
. PE 19( 50,63 3,847 ,883
Posttest Skap 19| 4579 3,409 782
. PE 19| 69,47 21,402 4,910
Pretest Tindakan 19| 102,11 13,876 3,183
. 19 66,05 19,118 4,386
Posttest Tindakan
19| 100,26 22,328 5,122




Independent Samples Test
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Levene's Test for

t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. 95% Confidence
tailed) | Differenc Error Interval of the
e Differenc Difference
€ Lower Upper
Equal variances , 136 714 - 36 ,197 -,842 ,641 -2,143 ,458
Pretest assumed 1,313
Pengetahuan Equal variances -| 35,87 ,197 -,842 ,641 -2,143 ,459
not assumed 1,313 1
Equal variances 8,643 ,006 | 11,39 36 ,000 5,316 ,466 4,370 6,262
Posttest assumed 5
Pengetahuan Equal variances 11,39 22,15 ,000 5,316 ,466 4,349 6,283
not assumed 5 2
Equal variances ,550 ,463 - 36 ,035 -2,895 1,322 -5,575 -,214
Pretest sikap assumed 2190
Equal variances - 34,77 ,035 -2,895 1,322 -5,578 -,211
not assumed 2,190 5
Equal variances ,252 ,619] 4,106 36 ,000 4,842 1,179 2,451 7,234
Posttest Sikap assumed
Equal variances 4,106 | 35,48 ,000 4,842 1,179 2,449 7,235
not assumed 6
Equal variances 1,983 ,168 - 36 ,000 -32,632 5,852 | -44,499| -20,764
Pretest assumed 5,577
Tindakan Equal variances -| 30,86 ,000 -32,632 5,852 -44,568| -20,695
not assumed 5,577 1
Equal variances 1,352 ,253 - 36 ,000] -34,211 6,744 | -47,887| -20,534
Posttest assumed 5,073
Tindakan Equal variances -| 35,16 ,000| -34,211 6,744 | -47,898| -20,523
not assumed 5,073 6
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D. Uji Mean
Group Statistics

Kategori Post test N Mean Std. Std. Error

pengetahuan Deviation Mean
Selisi PE 19 6,05 2,172 ,498
Pengetahuan L 19 .11 1,696 ,389
Selisi Sikap PE 19| 7,1053 5,70472 1,30875

L 19( -,6316 3,21819 , 73830

L PE 19 -3,42 21,734 4,986

Selisi tindakan

L 19 -1,84 17,176 3,941

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean | Std. Error| 95% Confidence
tailed) | Differenc | Differenc Interval of the
e e Difference
Lower Upper
o Equal variances 1,045 , 3131 9,739 36 ,000 6,158 ,632 4,876 7,440
Selisi assumed
Pengetahua
Equal variances 9,739 | 34,00 ,000 6,158 ,632 4,873 7,443
" not assumed 1
Equal variances 7,490 ,010| 5,149 36 ,000| 7,73684 | 1,50264| 4,68935| 10,78434
Selisi Sikap assumed
Equal variances 5,149 28,40 ,000| 7,73684| 1,50264| 4,66079] 10,81289
not assumed 3
Equal variances 1,693 ,201 | -,248 36 ,805 -1,579 6,355 | -14,468 11,310
Selisi assumed
tindakan Equal variances -,248| 34,17 ,805 -1,579 6,355 -14,492 11,334
not assumed 5




Lampiran 6. Skor Tindakan Konsumsi Jajanan

1. Kelompok intervensi Peer education

Skor tindakab sebelum diberikan intervensi
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Nama >3 1 3-6 1-2 2 kali | Tidak | Jumla | Skor
Jajanan kali/ha | kali/hari | kali/min | kali/ | sebula | perna h
ri ggu mingg n h
u
50 25 15 10 5 0
Cilok N 0 0 5 2 4 8 19 7,63
Skor 0 0 75 20 20 0 145
Sate Telur N 0 2 2 5 5 5 19 8,15
Gulung Skor 0 50 30 50 25 0 155
Bakso N 0 0 0 0 15 4 19 3,94
Skor 0 0 0 0 75 0 75
Batagor N 0 6 2 0 7 4 19 11,3
Skor 0 150 30 0 35 0 215 |1
Sosis Bakar N 0 0 0 0 9 10 19 2,36
Skor 0 0 0 0 45 0 45
Telur Ping N 0 1 6 4 0 8 19 8,15
Pong Skor 0 25 90 40 0 0 155
Martabak N 0 0 0 0 8 11 19 2,10
Mini Skor 0 0 0 0 40 0 40
Cimol N 0 0 2 0 2 15 19 2,10
Skor 0 0 30 0 10 0 40
Tahu Bulat N 0 0 0 1 9 9 19 2,89
Skor 0 0 0 10 45 0 55
Gorengan N 0 0 8 9 2 0 19 11,5
(Pisang Skor 0 120 90 10 0 220 |7
Goreng,
Tahu,
Bakwan)
Mie(Kuah/G N 0 3 0 7 9 0 19 10
oreng) Skor 0 75 0 70 45 0 190




. Kelompok intervensi Peer education

Skor tindakan sesudah diberikan intervensi
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Nama Jajanan >3 1 3-6 1-2 2 kali | Tidak | Juml | Skor
kali/n | kali/ | kali/mi | kali/ | sebul | perna| ah
ari hari nggu | ming an h
gu
50 25 15 10 5 0
Cilok n 0 1 5 5 3 5 19 8,68
Sko 0 25 75 50 15 0 165
r
Sate Telur n 0 0 2 7 10 0 19 7,89
Gulung Sko 0 0 30 70 50 0 150
r
Bakso n 0 0 0 2 16 1 19 5,26
Sko 0 0 0 20 80 0 100
r
Batagor n 0 0 6 10 2 1 19 10,52
Sko 0 0 90 100 10 0 200
r
Sosis Bakar n 0 0 0 2 7 10 19 2,89
Sko 0 0 0 20 35 0 55
r
Telur Ping Pong n 0 0 6 3 4 6 19 7,36
Sko 0 0 90 30 20 0 140
r
Martabak Mini n 0 0 0 0 8 11 19 2,10
Sko 0 0 0 0 40 0 40
r
Cimol n 0 0 0 3 1 15 19 1,84
Sko 0 0 0 30 5 0 35
r
Tahu Bulat n 0 0 3 1 8 7 19 5
Sko 0 0 45 10 40 0 95
r
Gorengan n 0 1 6 7 1 4 19 10
(Pisang Goreng, | Sko 0 25 90 70 5 0 190
Tahu, Bakwan) r
Mie(Kuah/Goren | n 0 3 0 7 9 0 19 10
0) Sko 0 75 0 70 45 0 190




3. Kelompok Kontrol

Skor tindakan sebelum diberikan intervensi
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Nama Jajanan >3 1 3-6 1-2 2 kali | Tidak | Jumla | Skor
kali/n | kali/ | kali/min | kali/ | sebula | perna h
ari hari ggu mingg n h
u
50 25 15 10 5 0
Cilok n 0 3 6 7 0 3 19 12,36
Skor 0 75 90 70 0 0 235
Sate Telur n 0 2 8 5 0 4 19 11,57
Gulung Skor 0 50 120 50 0 0 220
Bakso n 0 0 0 10 4 5 19 6,31
Skor 0 0 9 100 20 0 120
Batagor n 0 9 2 7 1 0 19 17,36
Skor 0 225 30 70 5 0 330
Sosis Bakar n 0 0 0 8 9 2 19 6,57
Skor 0 0 0 80 45 0 125
Telur Ping Pong n 0 0 0 9 3 7 19 5,52
Skor 0 0 0 90 15 0 105
Martabak Mini n 0 0 0 5 2 12 19 3,15
Skor 0 0 0 50 10 0 60
Cimol n 0 0 5 2 9 3 19 7,36
Skor 0 0 75 20 45 0 140
Tahu Bulat n 0 0 0 0 4 15 19 1,05
Skor 0 0 0 0 20 0 20
Gorengan n 0 10 4 3 2 0 19 18,42
(Pisang Goreng, | Skor 0 250 60 30 10 0 350
Tahu, Bakwan)
Mie(Kuah/Goren n 0 4 7 2 2 4 19 12,35
Q) Skor 0 100 105 20 10 0 235




. Kelompok Kontrol

Skor tindakan sesudah diberikan intervensi
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Nama Jajanan >3 1 3-6 1-2 2 kali | Tidak | Jumla | Skor
kali/n | kali/ | kali/min | kali/ | sebula | perna h
ari hari ggu mingg n h
u
50 25 15 10 5 0
Cilok n 0 2 8 7 2 0 19 13,15
Skor 0 50 120 70 10 0
Sate Telur n 0 0 6 9 4 0 19 10,52
Gulung Skor 0 0 90 90 20 0
Bakso n 0 0 2 9 4 4 19 7,1
Skor 0 0 30 90 20 0
Batagor n 0 8 1 8 1 1 19 15,78
Skor 0 200 15 80 5 0
Sosis Bakar n 0 0 0 10 8 1 19 7,36
Skor 0 0 0 100 40 0
Telur Ping Pong n 0 0 0 7 4 8 19 4,73
Skor 0 0 0 70 20 0
Martabak Mini n 0 0 0 2 3 14 19 1,84
Skor 0 0 0 20 15 0
Cimol n 0 0 5 8 0 6 19 8,15
Skor 0 0 75 80 0 0
Tahu Bulat n 0 0 0 0 4 15 19 1,05
Skor 0 0 0 0 20 0
Gorengan n 0 9 4 5 1 0 19 17,89
(Pisang Goreng, | Skor 0 225 60 50 5 0
Tahu, Bakwan)
Mie(Kuah/Goren n 0 4 6 5 1 3 19 12,63
0) Skor 0 100 90 50 5 0




Lampiran 7. Skor Pertanyaan

Analisis Berdasarkan Item Pertanyaan
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Pengetahuan
Kelompok Peer Kelompok Kontrol
No Pertanyaan education (Leaflet)
Sebelum | Sesudah | Sebelum Sesudah

1 | Pengertian makanan jajanan 11 19 19 19
2 | Jenis-jenis makanan jajanan 10 19 13 13
3 | Minuman yang baik dikonsumsi bagi siswa 10 17 19 19
4 | Ciri-Ciri makanan jajanan yang sehat 7 17 18 18
5 | Anjuran dalam membeli makanan jajanan dalam kemasan 12 18 9 11
6 | Bahaya akibat mengkonsumsi makanan jajanan yang berformalin 12 18 7 2
7 | Jenis bahan tambahan pangan yang dilarang 10 15 4 4
8 |Jenis bahan tambahan pangan yang diperbolehkan 11 15 5 3

penggunaannya pada makanan
9 | Makanan jajanan yang mengandung Bahan Tambahan Pangan 10 18 15 16

(BTP) berbahaya
10 | Cara memilih makanan jajanan yang baik 9 19 16 19
11 | Penyebab kasus keracunan makanan jajanan pada siswa 7 19 5 3
12 | Ciri-ciri bakso yang mengandung boraks dan formalin 8 16 6 6
13 | Dampak langsung dari mengkonsumsi makanan kadaluarsa 8 16 8 10
14 | Upaya sekolah untuk mengendalikan maraknya kasus keracunan 11 19 6 4

makanan jajanan
15 | kebiasaan anak sekolah yang baik adalah 13 19 15 16




Lampiran 8. Skor Sikap
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SIKAP
No Pernvataan Kelompok Peer education Kelompok Kontrol (Leaflet)
y Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

1 | Mengkonsumsi sarapan pagi tidak penting bagi saya. 50 71 46 64
Informasi tentang bahan yang terkandung dalam makanan jajanan

2 : . . 69 69 68 64
merupakan hal yang perlu diketahui sebelum membeli makanan tersebut.

3 | Sebelum membeli makanan jajanan, saya perlu mengetahui cara 56 61 54 51
pembuatan makanan tersebut.

4 Saya memilih makz_:lnan jajanan yang sedang populer di sekolahmeskipun 70 67 72 62
tidak aman untuk dikonsumsi.

5 Mengetahui zat-za_lt yang terkandung di dalam makanan jajanan bukan 65 69 58 64
sesuatu yang penting bagi saya.

6 Penyuluhan tentang makanan jajanan yang sehat sangat berguna bagi 20 66 20 69
saya.
Saya akan mengajak teman saya untuk membeli makanan jajanan tanpa

! bahan pengawet. 62 68 65 60

g | Saya mengetahui bahaya mengkonsumsi makanan jajanan yang 66 64 66 66
mengandung pengawet, namun saya tetap mengkonsumsinya.

g | Saya mengkonsg_m_si makanan jajanan bukan karena lapar tetapi tertarik 59 57 52 53
makanan yang dijajakan

10 | Saya sering curiga d_er_lgan makanan jajanan baru yang dijual oleh 46 58 45 48
pedagang makanan jajanan.

11 Sebelum membeli makanan jajanan, saya mengecektanggal kadaluarsa 64 69 70 66
yang tertera dalam kemasan.
Bahaya mengkonsumsi makanan jajanan yang mengandung boraks bagi

12 : ) ; . . 72 72 65 62
saya tidak penting untuk diketahui para siswa.

13 | Saya memilih membeli makanan jajanan yang dikemas. 53 68 55 57




14

Menurut saya mengkonsumsi makanan jajanan yang mengandung
rhodamin B tidak menyebabkan penyakit apapun walau dikonsumsi setiap
hari

48

55

a7
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46

15

Mengkonsumsi snack ringan lebih baik daripada pisang goring

37

41

29

38
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PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ACHMAD A. WAHAB NO 65 TELP. 0435 (881060)

LIMBOTO

e —————

REKOMENDASI
Nomor :074 /BKBP/ &2 /1X/2020

Dengan ini kami memberikan rekomendasi kepada :

Nama

NIM

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat
Maksud
Judul

Lokasi

Waktu

DEBY SINTA DARISE, SKM

K012181114

Perempuan

Mahasiswa

Kelurahan Kayubulan Kec. Limboto Kab. Gorontalo
Penelitian Dalam Rangka Penyusunan Tesis

“Pengaruh Peer Education Terhadap Perilaku
Kebiasaan Konsumsi Jajanan Pada Remaja
Di Kabupaten Gorontalo”

SMP Negeri 1 Limboto Barat
SMP Negeri 1 Boliyohuto

September s/d Oktober 2020

Dalam melakukan kegiatan agar memperhatikan ketentuan sebagai berikut :
1. Menjaga keamanan dan ketertiban, serta melapor kepada Kepala Badan/Dinas

terkait.

2. Peneliti Wajib Menyampaikan Hasil Penelitiannya Paling Lambat 6 Bulan Setelah
Penelitian Selesai Kepada Pemerintah Daerah Kab. Gorontalo Cq Kepala Badan

Kesbang Dan Politik.
Demikian Rekomendasi ini diberikan dengan ketentuan selesai mengadakan kegiatan
agar melaporkan hasilnya kepada Bupati Gorontalo Cq. Badan Kesbang dan Politik Kabupaten

Gorontalo.

DIKELUARKAN DI  : LIMBOTO
PADA TANGGAL : 21 SEPTEMBER 2020

NIP. 19750615 201001 1 003
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SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SMP NEGERI 1 LIMBOTO BARAT
Jln. Muhtar Pulukadang No. 158 Tlp. (0435) 881715 Yosonegoro

E-mail: smpnegeri_satulimbotobarat@yafioo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :4u/fsmp o1 /Le7® | 51 [ 2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dra. Ariaty Dangkua, M.Pd

NIP : 19610220198702003

Jabatan : Kepada Sekolah SMP Negeri 1 Limboto Barat
Menerangkan dengan benar bahwa

Nama : Deby Sinta Darise

NIM :K012181114

Jurusan : Gizi Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin

Dengan ini yang bersangkutan telah melakukan penelitian pada siswa SMP Negeri 1
Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo pada bulan Oktober 2020 dengan judul penelitian
“PENGARUH PEER EDUCATION TERHADAP PERILAKU KEBIASAAN
KONSUMSI JAJANAN PADA REMAJA DI KABUPATEN GORONTALO”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Limboto Barat, 3@Qktgber 2020




DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN GORONTALO
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

( SMP NEGERI 1 BOLIYOHUTO )

Jalan Raja Tolangohula Desa Sidomulyo Kec. Boliyohuto Kab.Gorontalo 96261

e —————

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/SMP.01.BOL/LL/ 181 /2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  Hj. ISRA HUNTOYUNGO, S.Pd. MM.
NIP ;19710916 199702 2 004
Pangkat / Golongan :  Pembina Tingkat I, IV/b
Jabatan :  Kepala Sekolah
Menerangkan dengan benar bahwa
Nama : Deby Sinta Darise
NIM ;. KO12181114
Jurusan . Gizi Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin

Dengan ini yang bersangkutan telah melakukan penelitian pada siswa SMP Negeri 1
Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo pada bulan November 2020 dengan judul penelitian
“PENGARUH PEER EDUCATION TERHADAP PERILAKU KEBIASAAN
KONSUMSI JAJANAN PADA REMAJA DI KABUPATEN GORONTALO”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

s TOYUNGO. S.Pd.MM
NIP. 19710916 199702 2 004
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KREMENTERIAN PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS RESEHATAN MASYARARKAT
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Selmretariat :
J. Parintis Eemerdekam Em. 10 Makazsar 90243, Telp. (0411} 385838, 316-003,

Fox (0411) 536013 E-mai - kapkftmmuhimemarl com, websife - www fom unhaz.ac.id

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 9334/UN414.1/TF.01.02/2020

Tanggal :

26 November 2020

Dengan m Menyatakan balwa Protokel dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
benkut mi telah mendapatkan Persetujuan Efk :

No Protokol 01120072309 No. Sponsor
Protokol

Penelii Utama Deby Sinta Danse Sponsor Pribadi
Judul Penelit Pengaruh Peer Education Terhadap Perlakun Kebiasaan Konsumsi

Jajanan Pada Remaja Di Kabupaten Gorontalo
No.Vers1 Protokol 1 Tanggal Versi | 9 November 2020
No.Versi PSP 1 Tanggal Verst | 9 November 2020
Tempat Peneliian Imhup:uen Gorontalo
TJudul Review | Exempted MasaBerlaku | Frekuensi review

- 16 November | lanjutan

x | Expedited 1020 sampai 26
— November 2011
Fullboard
Ketna Komsi Etik | Nama - Tanda tangan :
Penelitian Prof.dr.Vem HadjuM.Sc PhD 2 EH-""“H r? i
Sekretaris komisi Etlk | Nama - Tanda tangan 1|, { Ta] °
Penelitian Nur Anfah SKMMA »\ & Yy "
' ﬁﬁ#‘m‘aﬂber 2020
Kewajiban Penelin Utama -

1. Menyerahkan Amandemen Protokeol untok persstujnsn sebelum di implementasikan
2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komizi Bk dalam 24 Jam den dilengkapi delam 7 heri dan Lapor SUSAR

dalam 72 Tam setelah Penelit Thams menerims laporan

3. Meoversbkan Laporan Eamsjuan (progress report) setizp & bulan unnik penelitian resiko dneg dan setiap
setahnn unk penelitian rasiko rendah

4. Menverahkan Laporan akhir setelah Penelitian berakhir

5. Melaporskn penyimpangan dan protoce] yang diseupo (protoco] deviston vielaton)
6. Memsmbi senma persfuran yang ditenmkan
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